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Abstract 

This study aims to: 1) analyze the social and economic characteristics of traders in TAC 

Market Jambi City. 2).To analyze the significant difference between the income of traders 

before the Covid-19 pandemic and during the Covid-19 pandemic, and 3).To analyze the 

factors that determine the income of traders at TAC Market in Jambi City. The method of 

data collection is the survey method with a questionnaire tool. Then the analytical tools 

used are Mann Whitney Test and Multiple Linear Regression. Based on the average age 

of business traders is 39 years, then the average working hours of traders are 9 hours, 

then there are very many traders selling close to home. Vegetable traders dominate the 

number of traders. Furthermore, the capital issued by traders for one month is an average 

of 4,225,000, and the income issued by traders for one month is an average of 3,470,000. 

There is a difference in the income of traders before the covid-19 pandemic and during 

the covid-19 pandemic. Based on the regression results, it can be concluded that working 

capital, business location, and age significantly affect the income of traders at TAC 

Market in Jambi City. In comparison, working hours and types of the merchandise 

substantially affect the income of traders at TAC Market, Jambi City. 
 

Keywords: working capital, business location, working hours, age, type of trade, trader's 

income. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk menganalisis karakteristik sosial dan ekonomi 

pedagang di Pasar TAC Kota Jambi. 2) Untuk menganalisis perbedaan yang signifikan 

antara pendapatan pedagang sebelum pandemi Covid-19 dan pada masa pandemi Covid-

19, dan 3) Untuk menganalisis faktor – faktor yang menentukan pendapatan pedagang di 

Pasar TAC Kota Jambi. Metode pengambilan data yaitu dengan metode survei dengan 

alat kuesioner. Kemudian alat analisis yang digunakan yaitu Uji Mann Whitney dan 

Regresi Linier Berganda. Berdasarkan rata-rata umur pedagang usaha 39 tahun, kemudian 

rata-rata jam kerja pedagang sebesar 9 jam bekerja, kemudian sangat banyak pedagang 

berjualan dekat dengan rumah, selanjutnya jumlah pedagang paling banyak didominasi 

oleh pedagang sayur-sayuran. Selanjutnya modal yang dikeluarkan pedagang untuk satu 

bulan yaitu rata-rata 4.225.000 dan pendapatan yang dikeluarkan pedagang untuk satu 

bulan yaitu rata-rata  3.470.000. Terdapat perbedaan pendapatan pedagang sebelum 

pandemi covid-19 dan pada masa pandemi covid-19. Berdasarkan hasil regresi dapat 

disimpulkan bahwa modal kerja, lokasi usaha dan umur berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pedagang di Pasar TAC Kota Jambi. Sedangkan jam kerja dan jenis dagangan 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar TAC Kota Jambi. 
 

Kata kunci:  modal kerja, lokasi usaha, jam kerja, umur,  jenis dagangan, pendapatan 

pedagang. 
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PENDAHULUAN 

Pasari tradisionali sampaii sekarangi masihi menjadii pusati kegiatani ekonomii yangi 

sangati pentingi bagii sebagiani masyarakati dii Indonesia.i Namun,i berbagaii masalahi munculi 

karenai semakini terpinggirnyai pasari tradisionali dengani hadirnyai pasari modern,i sepertii dii 

Pasari Bandarjoi Ungarani Kabupateni Semarangi yangi keberadaannyai diapiti oehi duai pasari 

modern.i Pasari tradisionali seharusnyai mendapati perhatiani lebihi darii pemerintahi dengani 

mengajaki masyarakati untuki selalui mencintaii produk-produki olahani sendiri.i Dii pasar,i 

seseorangi bisai mendistribusikani produk-produki yangi dihasilkannyai untuki dijuali dani parai 

penjuali tersebuti bisai memperolehi pendapatan,i sehinggai bisai mensejahterakani hidupnyai 

sekaligusi bisai meningkatkani pertumbuhani ekonomii masyarakati dii sekelilingnya.i Tujuani 

parai penjuali ataui pedagangi sama-samai mencarii labai ataui keuntungan.i Kegiatani itulahi yangi 

menjadii sumberi pendapatani bagii mereka. 

Pasari tradisionali sudahi seharusnyai mendapati perhatiani pemerintah,i selaini 

merupakani salahi satui saranai publiki yangi mendukungi kegiatani ekonomii masyarakat,i jugai 

untuki mempertahankani budayai lokali (Oka,i 2015).i Keberadaani pasari tradisionali harusi 

dipertahankani dani dilestarikani karenai terdapati nilai-nilaii yangi tidaki terdapati padai pusati 

perbelanjaani moderni (Rukini,i 2015).i Hali inilahi yangi mendorongi pemerintahi Kotai 

Denpasari melakukani revitalisasii pasari tradisionali yangi merupakani wujudi komitmeni 

pemerintahi dii bidangi ekonomii kerakyatan. 

Perdagangani menjadii salahi satui penopangi perekonomiani bagii orangi yangi terlibati 

dii dalamnya.i Pendapatani yangi diperolehi pedagangi berupai keuntungani digunakani untuki 

menambahi modali ataui dapati memenuhii kebutuhani sehari-harii (Sudrajat,i 2014).i Sesuaii 

dengani konsepi teorii produksii pendapatani parai pedagangi dipengaruhii olehi modali kerja,i 

lokasi,i jami berdagangi dani pendidikan. 

Pengertiani modali usahai menuruti Kamusi Besari Bahasai Indonesiai dalami Listyawani 

Ardii Nugrahai (2011)i “modali kerjai adalahi uangi yangi dipakaii sebagaii pokoki (induk)i untuki 

berdagang,i melepasi uang,i dani sebagainya;i hartai bendai (uang,i barang,i dani sebagainya)i 

yangi dapati dipergunakani untuki menghasilkani sesuatui yangi menambahi kekayaan”.i Modali 

dalami pengertiani inii dapati diinterpretasikani sebagaii sejumlahi uangi yangi digunakani dalami 

menjalankani kegiatan-kegiatani bisnis.i Sebagaimanai dijelaskani Sutrisnoi (2007)i 

menyatakani bahwai modali kerjai adalahi danai yangi diperlukani olehi perusahaani untuki 

memenuhii kebutuhani operasionali perusahaani sehari-hari,i sepertii pembeliani bahani baku,i 

pembayarani upahi buruh,i membayari hutangi dani pembayarani lainnya.i Dalami memulaii 

sebuahi usahai berdagang,i salahi satui hali palingi pentingi yangi dibutuhkani adalahi modali 

(Susila,i 2014).i Untuki memulaii usahai berdagangi dii pasari parai pedagangi harusi memilikii 

tempati untuki berjualani (Jerryi dkk,i 2011). 

Selaini modal,i pemilihani lokasii jugai sangati pentingi dalami suatui penjualan.i Lokasii 

sangati berpengaruhi besari terhadapi pendapatan.i Lokasii yangi strategisi merupakani salahi satui 

faktori pentingi dani sangati menentukani keberhasilani suatui usaha.i Banyaki hali yangi harusi 

dipertimbangkani dalami memilihi lokasi.i Lokasii yangi cocoki dijadikani tempati berdagangi 

karenai berhubungani langsungi dengani konsumeni yaitui lokasii yangi mudahi dijangkau,i lokasii 

yangi mudahi dilihati olehi parai caloni pembeli,i sertai lokasii yangi seringi dilaluii olehi parai 

konsumeni yangi biasanyai berdekatani dengani jalani masuk.i Sepertii pasari contohnya,i pasari 

adalahi salahi satui lokasii yangi baiki untuki dijadikani tempati usahai berjualan,i karenai dii pasari 

banyaki parai konsumeni berdatangan.i Dengani memilihi lokasii yangi tepat,i parai pedagangi 

pasari akani mudahi untuki menjuali ataui menawarkani berbagaii barangi yangi dijualnyai kepadai 

parai caloni pembeli,i sehinggai akani sangati berpengaruhi terhadapi pendapatani yangi 

diperoleh.i Jadi,i dengani pemilihani lokasii yangi tepati itulah,i pedagangi ataui penjuali dii pasari 

akani mendapatkani pendapatani yangi maksimal. 
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Setelahi usahai dimulai,i yangi diperlukani suatui usahai agari dapati berjalani lancari dani 

berkembangi adalahi pengelolaani yangi baik.i Salahi satui faktori pentingi dalami mengelolai 

suatui usahai adalahi menentukani jami berdagang.i Jami berdagangi adalahi banyaknyai lamai 

waktui kerjai dalami seharii (Titin,i 2014).i Satuani variabeli jami berdagangi adalahi jami peri hari.i 

Lamai usahai terkaiti dengani pengalamani sesesorang,i sehinggai seiringi waktui pengalamani 

bertambahi dani memahamii situasii dani kondisii pasar,i pedagangi akani mengetahuii kapani 

berpeluangi untuki meningkatkani hargai untuki mencapaii profiti setinggii tingginyai (Wuri,i 

2013).i Teorii labori leisurei choicei adalahi pilihani darii individui untuki menggunakani 

waktunyai bekerjai ataui tidaki bekerjai (leisure).i Setiapi jami berdagangi yangi digunakani untuki 

leisurei akani mengurangii waktui untuki bekerjai dani sebaliknya.i Setiapi individui memilikii 

preferensii yangi berbedai dalami menentukani pilihani alokasii jumlahi waktui yangi dimilikii 

untuki bekerjai dani waktui senggangnya. 

Dii pasar,i terdapati banyaki penjuali yangi salingi bersaing.i Tujuani parai penjuali ataui 

pedagangi sama-samai mencarii labai ataui keuntungan.i Kegiatani itulahi yangi menjadii sumberi 

pendapatani bagii mereka.i Kotai Jambii mempunyaii beberapai pasari yangi tersebari dii beberapai 

kecamatani yaitui pasari Angsoi Duo,i pasari TAC,i pasari Olaki Kemang,i pasari 46,i pasari Talangi 

Banjar,i pasari Keluarga,i pasari Kebuni Handili dani pasari Angsoi Duo.i Jumlahi pedagangi 

masing-masingi pasari dii Kotai Jambii dapati dilihati padai Tabeli 1. 

Tabel 1. Jumlah pedagang pada pasar Kota Jambi Tahun 2021 

No Pasar Jumlah pedagang (orang) Proporsi (%) 

1 Pasar Angso Duo 2.908 67,80 

2 Pasar Talang Banjar 827 19,28 

3 Pasar Aurduri 155 3,61 

4 Pasar Simpang Pulai 125 2,91 

5 Pasar Keluarga 126 2,80 

6 Pasar TAC 56 1,31 

7 Pasar Kebun Handil 43 1,00 

8 Pasar Olak Kemang 37 0,86 

9 Pasar 46 18 0,42 

  Total 4.289 100,00 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Jambi, 2021 (diolah) 
 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan data yang dihimpun dari Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kota Jambi (2021) bahwa jumlah pedagang di seluruh pasar tradisional 
ada sebanyak 4.335 pedagang, dimana jumlah pedagang paling banyak ada di Pasar 
Angso Duo yaitu sebanyak 2.908 pedagang atau dengan proporsi sebesar 67,80 persen 
dari total pedagang pasar tradiosional di Kota Jambi. Diurutan kedua yaitu pada pasar 
Talang Banjar dengan jumlah pedagang sebanyak 827 orang dengan proporsi sebesar 
19,28 persen. Kemudian diurutan ketiga yaitu pasar Aurduri dengan jumlah pedagang 
sebanyak 155 orang atau proporsinya sebesar 3,61 persen. Urutan keempat yaitu Pasar 
Simpang Pulai dengan jumlah pedagang sebanyak 165 orang dengan proporsi 2,91 
persen. Selanjutnya diurutan kelima ada pasar Keluarga dengan jumlah pedagang 
sebanyak 120 orang atau 2,80 persen dari total pedagang pasar tradisional di Kota Jambi. 
Kemudian diurutan keenam, ketujuh, kedelapan dan sembilan yaitu pasa pasar Olak 
Kemang sebanyak 37 orang atau proporsi sebesar 0,86 persen, pasar TAC sebanyak 56 
orang atau  proporsinya sebesar 1,31 persen, pasar Kebun Handil sebanyak 43 orang atau 
proporsi sebesar 1,0 persen dan pasar 46 dengan jumlah pedagang hanya sebanyak 18 
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orang atau proporsinya hanya sebesar 0,42 persen dari total pedagang pasar tradiosional 
di Kota Jambi.  

Pasar TAC merupakan salah satu pasar yang tidak memiliki jumlah pedagang yang 
banyak dibanding pasar lainnya namun Pasar TAC terletaka pada tempat yang sangat 
strategis. Pasar TAC adalah pasar yang menyediakan kebutuhan masyarakat disekitarnya. 
Fasilitas pendukung dipasar ini antara lain: WC umum, area parkir, musholla, kantor 
kepala pasar. Berdiri di atas tanah seluas 6.047 M2, jumlah pedagang 81 orang, jumlah 
kios dan los sebanyak 81 unit. Aktifitas pedagang dipasar ini umunya dari pukul 07.00 
hingga pukul 18.00. (Dinas Pasar Kota Jambi) Berdasarkan hasil observasi awal bahwa 
barang yang dijual di Pasar TAC bervariasi dan pendapatan, umur dan jenis kelamin 
modal kerja, lokasi, jam berdagang dan jenis dagangan juga bervariasi yang dapat dilihat 
pada tabel berikut : 

Pedagang menjual berbagai jenis barang dagangan yaitu minuman, sayuran, 
bumbu masak, ikan, buah dan telur, batu akik, pisang dan kelapa. Pendapatan tertinggi 
yaitu pada pedangan berjualan ikan dengan pendapatan perbulan sebesar Rp. 24.000.000, 
modal kerja Rp. 21.000.000, lokasi jualan strategis, 6 jam berjualan dan tamat SMA. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diduga pendapatan benar dipengaruhi oleh modal kerja, 
lokasi, jam berdagang dan tingkat pendidikan. 

Berkaitan dengan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
peneliitan yang berjudul “Analisis pedagang di Pasar TAC Kota Jambi.”. 
 
METODE  

Untuk menjawab masalah pertama yaitu dengan analisis deskriptif yang akan 
menggambarkan karakteristik pedagang berupa pendapatan pedagang, modal kerja, 
lokasi, jam berdagang, umur dan jenis dagangan dengan menggunakan croos table. Data 
yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi data dari masing-masing 
variabel bebas maupun variabel terikat. Analisis deskripsi data yang dimaksud meliputi 
penyajian mean, median dan modus. Mean, median, modus. Mean merupakan rata-rata 
hitung dari suatu data. Mean dihitung dari jumlah seluruh nilai pada data dibagi 
banyaknya data. Median merupakan nilai tengah data bila nilai-nilai dari data disusun 
urut menurut besarnya data. Modus merupakan nilai data yang paling sering muncul atau 
nilai data dengan frekuensi terbesar. Penentuan mean, median, dan modus dilakukan 
dengan bantuan Microsoft Excel.  

Menjawab permasalahan kedua yaitu melihat perbedaan yang signifikan antara 
pendapatan pedagang sebelum pandemi Covid-19 dan pada masa pandemi Covid-19 
maka dilakukan pengujian dengan rumus hipotesis statistik : 
H0 : Z1≥Z2  

H1 : Z1 ≤Z2  

Dimana : 
Z1 =  rata-rata variabel 1 (pendapatan pedagang sebelum pandemi Covid-19) 
Z2 =  rata-rata variabel 2 (pendapatan pedagang pada masa pandemi Covid-19) 
 

Digunakan uji beda dua rata-rata dengan rumus di dasarkan pada Sugiyono (2014) 
sebagai berikut 
 
 

 

Untuk menghitung ragam rata-rata digunakan rumus : 
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Dimana kaidah pengambilan keputusan adalah: H1 diterima apabila t hitung > t 
tabel, artinya perbedaan yang signifikan antara pendapatan pedagang sebelum pandemi 
Covid-19 dan pada masa pandemi Covid-19. Ho diterima apabila t hitung < t tabel, artinya 
tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan antara pendapatan pedagang sebelum 
pandemi Covid-19 dan pada masa pandemi Covid-19 
 

Menjawab permasalahan ketiga dalam penelitian menggunakan analisis regresi 
linear berganda dan mengolah hasilnya dengan aplikasi SPSS 20. Persamaan Regresi 
linier berganda dikemukakan oleh Sugiyono (2012) dalam bentuk persamaan yaitu 
sebagai berikut: 

Y = a + β1X1+ β2X2+ β3 X3+ β4 X4 + β5 X5 + e 
Kemudian persamaan resgresi linier berganda dibentuk dengan persamaan sebagai 

berikut : 

LogPP = a + β1LogMK+ β2 LU+ β3JK + β4UM + β5JD + e 

 
Keterangan : 
PP   = Pendapatan pedagang 
a  = Konstanta 
MK  = Modal kerja 
LU  = Lokasi usaha 
JK  = Jam berdagang 
UM  = Umur 
JD  = Jenis dagangan 
Log  = Logaritma 
β  = Koefisien regresi 
e  = Error 

 

HASIL DAN PEMABAHASAN 

Analisis Karakteristik Sosial Dan Ekonomi Pedagang  
Jumlahi pedagangi berdasarkani tingkatani umuri yaitui pedagangi berusiai 20-30i tahuni 

sebanyaki 17i orangi dengani persentasei 20,99i persen.i Kemudiani pedagangi yangi berusiai 31i –i 

40i tahuni sebanyaki 26i orangi dengani persentasei 32,10i persen,i pedagangi yangi berusiai 41-50i 

tahuni sebanyaki 28i orangi dengani persentasei 34,57i persen,i pedagangi yangi berusiai 51-60i 

tahuni hanyai sebanyaki 10i orangi dengani persentasei 31,71i persen.i Berdasarkani hasili tersebut,i 

dapati dikatakani bahwai rata-ratai umuri pedagangi usahai berumuri 39i tahun,i dii umuri inii dapati 

dikatakani sangati efektifi dani efisieni untuki mencarii penghasilani dani dimanai padai masai inii 

seseorangi telahi mempunyaii banyaki pengalamani sehinggai dapati mengatasii masalah-
masalahi yangi muncul. 

Pedagangi yangi bekerjai selamai kurangi ataui samai darii 6i jami terdapati 4i pedagangi 

dengani persentasei sebesari 4,94i persen,i yangi bekerjai selamai 7-i 8i jami terdapati 38i orangi 

pedagangi dengani persentasei sebanyaki 46,91i persen.i Kemudiani yangi bekerjai selamai lebihi 

darii 9i -i 10i jami yaitui 34i pedagangi dengani persentasei sebesari 41,98i persen.i Sedangkani yangi 

bekerjai selamai 11i sampaii 12i jami yaitui 5i orangi dengani persentasei sebesari 6,17i persen.i 

Berdasarkani hasili tersebuti dapati dilihati bahwai rata-ratai jami kerjai pedagangi sebesari 9i jami 

bekerjai dani hasili tersebuti sesuaii dengani waktui ideali bagii pedagangi i untuki berjualan.i 

Lamanyai jami bekerjai tersebuti tentunyai akani meningkatkani dani memaksimalkani 

pendapatani pedagang. 
Pedagang yang berjualan dekat dengan rumah terdapat 51 pedagang dengan 

persentase sebesar 68,29 persen, sementara pedagang memiliki jarak tempuh yang jauh 
dengan lokasi berjualan terdapat 30 pedagang dengan persentase sebesar 37,04 persen. 
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Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa sangat banyak pedagang berjualan dekat 
dengan rumah. Hal ini dikarenakan berjualan di tempat yang dekat dari rumah akan 
mengurangi biaya atau pengeluaran untuk transportasi.  

Pedagang yang berjualan sayuran terdapat 43 pedagang dengan persentase sebesar 
53,09 persen, sementara jenis dagangan tang terdapat sedikit pedagang yaitu pada jenis 
dagangan minuman yaitu hanya 3 orang atau 3,70 persen. Berdasarkan tabel tersebut 
dapat disimpulkan dari sekian banyak jenis dagangan yang dijual di Pasar TAC antara 
lain sayuran, minuman, bumbu masak, ikan hias, buah dan telur, batu akik serta pisang 
dan kelapa yang paling banyak didominasi oleh pedagang sayur-sayuan. 

Pedagang yang modal berkisar Rp. 500.000 perbulan sebanyak 28 orang pedagang 
dengan persentase sebesar 34,57 persen, kemudian jumlah pedagang yang modal diantara 
> Rp.500.000 – Rp. 3.000.000 perbulannya yaitu sebanyak 31 pedagang dengan 
persentase sebesar 38,27 persen. Kemudian pedagang yang mengeluarkan modal sebesar 
> Rp. 3.000.000 – Rp. 6.000.000 sebanyak 5 orang atau sebesar 6,17 persen. Selanjutnya 
pedagang yang mengeluarkan modal sebesar > Rp. 6.000.000 – Rp. 9.000.000 sebanyak 
3 orang atau sebesar 3,70 persen. Sedangkan modal yang berkisar lebih dari Rp. 
9.000.000 adalah sebanyak 14 orang atau 17,28 persen. Berdasarkan hasil tersebut maka 
modal yang dikeluarkan pedagang untuk satu bulan yaitu rata-rata Rp. 4.225.000. 

Pedagang yang pendapatan berkisar Rp. 500.000 perbulan sebanyak 4 orang 
pedagang dengan persentase sebesar 4,94 persen, kemudian jumlah pedagang yang 
pendapatan diantara > Rp. 500.000 - Rp. 3.000.000 perbulannya yaitu sebanyak 55 
pedagang dengan persentase sebesar 67,90 persen. Kemudian pedagang yang 
mengeluarkan pendapatan sebesar > Rp. 3.000.000 – Rp. 6.000.000 sebanyak 12 orang 
atau sebesar 14,81 persen. Selanjutnya pedagang yang mengeluarkan pendapatan sebesar 
> Rp. 6.000.000 – Rp. 9.000.000 sebanyak 4 orang atau sebesar 4,94 persen. Sedangkan 
pendapatan yang berkisar lebih dari Rp. 9.000.000 adalah sebanyak 6 orang atau 7,41 
persen. Berdasarkan hasil tersebut maka pendapatan yang dikeluarkan pedagang untuk 
satu bulan yaitu rata-rata Rp. 3.470.000 perbulan. 
 
Analisis pendapatan pedagang sebelum dan pada masa pandemi Covid-19 

Datai surveii Badani Pusati Statistiki padai tahuni 2019i mencatat,i darii 16.021i pusati 

perdagangani yangi adai dii Indonesia,i 88,52i perseni ataui sekitari 14.182i merupakani pasari 

tradisional.i Sementarai sisanyai terdirii darii tokoi moderni sebesari 7,06i perseni dani pusati 

perbelanjaani sebesari 4,42i persen.i Jumlahi pedagangi dii pasari tradisionali dii Indonesiai lebihi 

darii 12i juta.i Hali inii menandakani besarnyai pengaruhi pasari perdagangani terhadapi geliati 

perdagangani ekonomii nasional.i Namuni virusi Covidi 19 telah memberikan dampak yang 
sangat besar terhadap hampir seluruh pedagang.Pendapatan pedagang mengalami 
penurunan drastis akibat melemahnya ekonomi secara agregat. Pedagang yang berjualan 
di Pasar TAC juga diduga terdampak oleh Covid-19.  Untuk menjawab hal tersebut maka 
dilakukan uji beda rata-rata dengan menggunakan uji Mann- Whitney yang dpaat dilihat 
pada tabel berikut : 

Tabel 2. Hasil uji Mann-Whitney  
 Pendapatan Pedagang 

Mann-Whitney U 1098,000 
Wilcoxon W 4024,000 
Z -6,959 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: Pandemi Covid 19 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan output test statistic dalam uji mann-whitney diatas diketahui bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, sebagaimana dasar 
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pengambilan keputusan uji mann-whitney diatas maka dapat disimpulkan bhawa H0 

ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan pendapatan 

pedagang sebelum pandemi covid-19 dan pada masa pandemi covid-19. 

 

Analisis faktor – faktor yang menentukan pendapatan pedagang di Pasar TAC Kota 

Jambi. 

Berdasarkan analisis dengan program SPSS 20 for Windows diperoleh hasil 

regresi berganda seperti terangkum pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil uji regresi berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,812 ,390  7,206 ,000   
LogMK ,612 ,064 ,820 9,488 ,000 ,337 2,965 
LU ,112 ,048 ,119 2,329 ,023 ,969 1,032 

JK ,008 ,019 ,028 ,443 ,659 ,640 1,563 

UM -,007 ,003 -,139 -2,647 ,010 ,913 1,096 

JD -,093 ,085 -,101 -1,087 ,281 ,290 3,449 

a. Dependent Variable: LogPP 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:  

LogPP = 2,812 + 0,612LogMK + 0,112LU+ 0,008JK – 0,007UM - 0,093JD + e 

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut: 

Konstanta = 2,812 

Jika variabel modal kerja, lokasi usaha, jam kerja, lokasi usaha dan jenis dagangan 

dianggap tetap atau tidak berubah, maka variabel pendapatan pedagang sebesar 2,812 

persen. 

 

Koefisien modal kerja = 0,612 

Jika variabel modal kerja mengalami kenaikan sebesar satu persen, sementara 

lokasi usaha, jam kerja, umur, jenis dagangan dianggap tetap atau tidak berubah, maka 

variabel pendapatan pedagang akan meningkat sebesar 0,612 persen. 

 

Koefisien lokasi usaha = 0,112 

Jika variabel lokasi usaha pada kriertia dekat dengan lokasi berjualan, sementara 

modal kerja, jam kerja, umur dan jenis dagangan dianggap tetap atau tidak berubah, maka 

variabel pendapatan pedagang akan meningkat sebesar 0,112. 

 

Koefisien Jam kerja = 0,008 

Jika variabel jam kerja mengalami kenaikan sebesar satu jam, sementara modal 

kerja, lokasi usaha, umur, jenis dagangan dianggap tetap atau tidak berubah, maka 

variabel pendapatan pedagang akan meningkat sebesar 0,008 persen. Namun jam kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang 

Koefisien Umur = -0,007 

Jika variabel umur mengalami kenaikan sebesar satu tahun, sementara modal kerja, 

lokasi usaha, jam kerja, jenis dagangan dianggap tetap atau tidak berubah, maka variabel 

pendapatan pedagang akan menurun sebesar -0,007 persen. 

Koefisien Jenis Dagangan = -0,093 

Jika variabel jenis dagangan adalah berjualan sayur-sayuran, sementara modal 

kerja, lokasi usaha, jam kerja, umur dianggap tetap atau tidak berubah, maka variabel 
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pendapatan pedagang akan menurun sebesar 0,093, namun jenis dagangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang. 

 

Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen secara simultan 

terhadap variabel dependen atau sering disebut uji kelinieran persamaan regresi.Untuk 

melakukan uji F dapat dilihat pada tabel anova dibawah ini: 

Tabel 4. Hasil uji F statistik 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13,653 5 2,731 64,345 ,000b 

Residual 3,183 75 ,042   

Total 16,836 80    

a. Dependent Variable: LogPP 

b. Predictors: (Constant), JD, LU, UM, JK, LogMK 

 

Pada Tabel 4 Anova diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 ini berarti variabel 

independen modal kerja, lokasi usaha, jam kerja, umur dan jenis dagangan secara 

simultan benar-benar berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen pendapatan 

pedagang. Maka dengan kata lain variabel-variabel modal kerja, lokasi usaha, jam kerja, 

umur dan jenis dagangan mampu menjelaskan besarnya variabel dependen pendapatan 

pedagang . 

 

Pengujiani hipotesisi secarai parsiali (ujii t) 

Ujii ti dilakukani untuki mengetahuii apakahi secarai individui (parsial)i variabeli 

independeni mempengaruhii variabeli dependeni secarai signifikani ataui tidak.i Jikai tingkati 

signifikansinyai dibawahi 5%i makai secarai parsiali modali kerja,i lokasii usaha,i jami kerja,i umur,i 

Jenisi Dagangani berpengaruhi terhadapi pendapatani pedagangi . 

 

Variabeli modali kerja 

Darii hasili pengujiani diperolehi nilaii probabilitai variabeli modali kerjai sebesari 0,000i 

dimanai nilaii probabilitai lebihi kecili darii 0,05,i artinyai hipotesisi telahi dibuktikani Hoi ditolaki 

dani Hai diterimai artinyai modali kerjai berpengaruhi signifikani terhadapi pendapatani 

pedagang.i Dengani demikiani hipotesisi yangi menyatakani pengaruhi modali kerjai terhadapi 

pendapatani pedagangi benari dani terbukti. 

 

Variabeli lokasii usaha 

Darii hasili pengujiani diperolehi nilaii probabilitai variabeli lokasii usahai sebesari 0,023i 

dimanai nilaii probabilitai lebihi kecili darii 0,05,i artinyai telahi dibuktikani Hoi dtolaki dani Hai 

diterimai artinyai lokasii usahai berpengaruhi signifikani terhadapi pendapatani pedagang.i 

Dengani demikiani hipotesisi yangi menyatakani pengaruhi lokasii usahai terhadapi pendapatani 

pedagangi benari dani terbukti. 

 

Variabeli jami kerja 

Darii hasili pengujiani diperolehi nilaii probabilitai variabeli jami kerjai sebesari 0,659i 

dimanai nilaii probabilitai lebihi besari darii 0,05,i artinyai telahi dibuktikani Hoi diterimai dani Hai 

ditolaki artinyai jami kerjai tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi pendapatani pedagang.i 
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Dengani demikiani hipotesisi yangi menyatakani pengaruhi jami kerjai terhadapi pendapatani 

pedagangi tidaki benari dani tidaki terbukti. 

 

Variabeli umur 

Darii hasili pengujiani diperolehi nilaii probabilitai variabeli umuri sebesari 0,010i dimanai 

nilaii probabilitai lebihi kecili darii 0,05,i artinyai telahi dibuktikani Hoi ditolaki dani Hai diterimai 

artinyai umuri berpengaruhi signifikani terhadapi pendapatani pedagang.i Dengani demikiani 

hipotesisi yangi menyatakani pengaruhi umuri terhadapi pendapatani pedagangi benari dani 

terbukti. 

 

Variabeli jenisi dagangan 

Darii hasili pengujiani diperolehi nilaii probabilitai variabeli jenisi dagangani sebesari 

0,281i dimanai nilaii probabilitai lebihi besari darii 0,05,i artinyai telahi dibuktikani Hoi diterimai 

dani Hai ditolaki artinyai jenisi dagangani tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi pendapatani 

pedagang.i Dengani demikiani hipotesisi yangi menyatakani pengaruhi jenisi dagangani terhadapi 

pendapatani pedagangi tidaki benari dani tidaki terbukti. 

 

Koefisien determinasi (R2) 

Analisis koefisiensi determinasi (KD) digunakan untuk melihat beberapa besar 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam persentase 

seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut :  

Tabel 5. Hasil uji R2 square 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson R 

Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,901a ,811 ,798 ,20600 ,811 64,345 5 75 ,000 1,058 

a. Predictors: (Constant), JD, LU, UM, JK, LogMK 

b. Dependent Variable: LogPP 

Sumber : Data diolah, 2021 

 

Tabel 5 diatas dapat kita lihat model summary diketahui nilai Rsquare sebesar 0,811. 

Artinya sebesar 81,1 persen variasi pendapatan pedagang dijelaskan oleh variabel bebas 

dalam model, sedangkan sisanya 18,9 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

 

Analisis Ekonomi 

Pengaruhi Modali Kerjai Terhadapi Pendapatani Pedagang 

Darii hasili pengujiani diperolehi nilaii probabilitai variabeli modali kerjai sebesari 0,000i 

dimanai nilaii probabilitai lebihi kecili darii 0,05,i artinyai Hoi ditolaki dani Hai diterimai artinyai 

modali kerjai berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi pendapatani pedagang.i Hasili inii 

sependapati dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Firdausai dani Ariantii (2013)i yangi 

mengatakani modali kerjai berpengaruhi signifikani terhadapi pendapatani pedagangi dani 

penelitiani inii sependapati dengani Komangi (2016)i menyatakani Modali Kerjai merupakani 

inputi (faktori produksi)i yangi sangati pentingi dalami menentukani tinggii rendahnyai 

pendapatan.i Tetapii bukani berartii merupakani faktori satu-satunyai yangi dapati meningkatkani 

pendapatan.i Dalami hali inii modali bagii pedagangi jugai merupakani salahi satui faktori produksii 

yangi mempengaruhii tingkati pendapatan.Berpengaruhnyai modali kerjai terhadapi 

pendapatani karenai modali kerjai digunakani untuki membelii bahan-bahani untuki dijuali 
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sehinggai besari kecilnyai Modali Kerjai yangi dipergunakani dalami usahanyai tentunyai akani 

berpengaruhi terhadapi pendapatani yangi diperolehi pedagangi i Agari usahai dagangnyai 

berjalani dengani baik,i diperlukani modali dagangi yangi cukupi memadai. 

 

Pengaruhi Lokasii usahai Terhadapi Pendapatani Pedagang 

Darii hasili pengujiani diperolehi nilaii probabilitai variabeli lokasii usahai sebesari 0,023i 

dimanai nilaii probabilitai lebihi kecili darii 0,05,i artinyai Hoi dtolaki dani Hai diterimai artinyai 

lokasii usahai berpengaruhi signifikani terhadapi pendapatani pedagang.i Hasili inii sependapati 

dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Werii Ajengi Chintyai dani Idai Bagusi Darsanai (2013)i 

yangi mengatakani bahwai lokasii usahai berpengaruhi signfikani terhadapi pendapatani 

pedagangi dani sependapati dengani Kasmiri (2014)i yangi mengatakani penentuani lokasii perlui 

dilakukani dengani matangi yangi terdirii darii lokasii untuki kantori pusat,i cabang,i dani pabrik.i 

Berpengaruhnyai lokasii usahai terhadapi pendapatani pedagangi dikarenakani semakini dekati 

lokasii berjualani dengani rumahi makai akani mengurangii waktui dani pengeluarani untuki 

trasportasii sehinggai timbuli efisiensii dalami menggunakani modali usahai dani akani 

mempengaruhii pendapatan. 

 

Pengaruhi Jami Kerjai Terhadapi Pendapatani Pedagang 

Darii hasili pengujiani diperolehi nilaii probabilitai variabeli jami kerjai sebesari 0,659i 

dimanai nilaii probabilitai lebihi besari darii 0,05,i artinyai Hoi diterimai dani Hai ditolaki artinyai jami 

kerjai tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi pendapatani pedagang.i Hasili inii tidaki 

sependapati dengani penelitiani Jafari (1994)i dani Tjiptorosoi (1993)i membuktikani adanyai 

hubungani langsungi antarai jami berdagangi dengani tingkati pendapatan.i Setiapi penambahani 

waktui operasii akani makini membukai peluangi bagii bagii bertambahnyai omzeti penjualan.i 

Hasili penelitiani inii jugai tidaki sependapati dengani pemikirani Garyi Si Beckeri (1965)i 

mendasarkani padai kenyataani bahwai seseorangi akani dihadapkani padai pilihani bekerjai untuki 

memperolehi pendapatani sehinggai dapati belanjai konsumsii ataui menikmatii waktui untuki 

bersenang-senang.i Tidaki berpengaruhnyai jami kerjai terhadapi pendapatani pedagangi 

dikarenakani padai masai pandemii Covidi 19,i dengani menambahi jami berjualani tidaki akani 

berdampaki terhadapi pendapatani karenai sepii pembelii yangi datangi kei pasari TAC. 
 

Pengaruhi Umuri Terhadapi Pendapatani Pedagang 

Darii hasili pengujiani diperolehi nilaii probabilitai variabeli umuri sebesari 0,010i dimanai 

nilaii probabilitai lebihi kecili darii 0,05,i artinyai Hoi ditolaki dani Hai diterimai artinyai umuri 

berpengaruhi signifikani terhadapi pendapatani pedagang.i Hasili inii sependapati sependapati 

dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Hariningsihi dani Simatupangi dalami Samosiri (2015)i 

menyimpulkani adanyai pengaruhi positifi hubungani umuri dengani tingkati pendapatani yangi 

diperoleh.i Hasili jugai sependapati dengani Milleri dani Meinersi dalami Samosiri (2015)i 

menyatakani bahwai pendapatani meningkati seiringi dengani bertambahnyai usiai dani masai 

kerjai seseorang.i Berpengaruhnyai umuri terhadapi pendapatani pedagangi dikarenakani umuri 

yangi lebihi mudai akani mempengaruhii pendapatani melaluii inovasi,i ditambahi lagii dengani 

dampaki pandemii Covid-19i mengharuskani pedagangi memilikii carai laini untuki berjualan.i 

Biasanyai pedagangi dengani umuri yangi masihi mudai memilikii lebihi banyaki inovasii dalami 

berdagangi salahi satunyai dapati menjuali dagangannyai melaluii viai online.i Menjalini 

hubungani dengani pedagangi melaluii aplikasii pesani instani sepertii Whats’appi dani Telegrami 

kemudiani melakukani pengantarani barangi melaluii ojeki online.i  

 

Pengaruhi Jenisi Dagangani Terhadapi Pendapatani Pedagang 
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Darii hasili pengujiani diperolehi nilaii probabilitai variabeli jenisi dagangani sebesari 

0,281i dimanai nilaii probabilitai lebihi besari darii 0,05,i artinyai Hoi diterimai dani Hai ditolaki 

artinyai jenisi dagangani tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi pendapatani pedagang.i Hasili 

penelitiani inii tidaki sependapati dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Chintyai dani Darsanai 

(2013)i yangi mengatkani jenisi produki ataui jenisi dagangani berpengaruhi signifikani terhadapi 

pendapatani pedagang.i Tidaki berpengaruhnyai jenisi dagangani i terhadapi pendapatani 

pedagangi karenai i terlalui banyaki pedagangi sayurani yangi berjualani dii Pasari TACi sehinggai 

membuati persaingani semakini suliti dani bahkani jikai semakini banyaki pedagangi berjualani 

sayurani makai pendapatani pedagangi sayurani akani semakini menurun. 

 

Implikasi Penelitian 

Pandemii Covid-19i membuati manusiai yangi adalahi makhluki sosiali dipaksai 

berjauhani satui samai laini untuki menghindarii penularani virus.i Sementarai hidupi harusi terusi 

berjalan.i Orang-orangi butuhi makan.i Makai pasari puni tetapi bukai dengani carai baru.i 

Pedagangi berjualani dengani memperhatikani protokoli kesehatan,i menjagai jaraki fisiki antarai 

satui dengani yangi lain.i Demikiani pulai pembeli,i menjagai jaraki dani memakaii masker.  

Menambah modal kerja memang dapat mempengaruhi pendapatan, begitu juga 

lokasi jualan yang dekat dari rumah pedagang. Namun pembeli yang datang ke pasar TAC 

tidak banyak seperti sebelumnya. Pedagang harus memiliki inovasi lain dalam berjualan 

sehingga dagangannya tetap laku seperti biasa. Salah satunya melakukan promosi jualan 

melalui pesan instan seperti Whats’app dan Telegram, share ke market place facebook, 

kemudian melakukan pengantaran barang melalui ojek online. Dengan cara ini tentunya 

akan memudahkan pembeli untuk membeli barang dagangan milik pedagang tanpa perlu 

pergi ke pasar TAC yang ramai dengan orang-orang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan rata-rata umur pedagang usaha 39 tahun, kemudian rata-rata jam 

kerja pedagang sebesar 9 jam bekerja, kemudian sangat banyak pedagang berjualan dekat 

dengan rumah, selanjutnya jumlah pedagang paling banyak didominasi oleh pedagang 

sayur-sayuran. Selanjutnya modal yang dikeluarkan pedagang untuk satu bulan yaitu rata-

rata 4.225.000 dan pendapatan yang dikeluarkan pedagang untuk satu bulan yaitu rata-

rata  3.470.000. Terdapat perbedaan pendapatan pedagang sebelum pandemi covid-19 dan 

pada masa pandemi covid-19. Berdasarkan hasil regresi dapat disimpulkan bahwa modal 

kerja, lokasi usaha dan umur berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang di 

Pasar TAC Kota Jambi. Sedangkan jam kerja dan jenis dagangan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di Pasar TAC Kota Jambi. 

 

Saran 

Untuk pedagang seharusnya dapat meningkatkan pendapatan dengan 

meningkatkan modal kerja, berjualan dengan lokasi yang dekat dengan rumah pedagang 

sehingga dapat menghasilkan efisiensi dari sisi waktu dan pengeluaran serta umur yang 

masih muda tentunya memiliki semangat dan inovasi sehingga berampak terhadap 

pendapatan.  Untuk perbankan dan lembaga keuangan lainnya dapat memberikan bantuan 

modal kepada pedagang agar dapat mengembangkan usahanya pada masa pandemi covid 

-19. Untuk pengelola pasar agar dapat melakukan penataan pasar TAC dengan baik yaitu 

teratur dan bersih sehingga akan meningkatkan pembeli yang akan datang ke pasar TAC. 

Untuk koperasi yang memiliki anggota pedagang pasar TAC agar dapat memberikan 
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bantuan kepada pedagang berupa modal dan pemasaran dengan menggunakan media 

sosial untuk menarik pembeli ke pasar TAC Kota Jambi. 
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